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Abstrak—Kedelai merupakan hasil dari tanaman  biji - bijian yang kaya akan lemak nabati dan protein
yang  menjadi  lauk  pokok  bagi  masyarakat  Indonesia.  Di  Indonesia,  kedelai  umumnya  diubah  hasil
menjadi tempe. Dalam proses fermentasinya, tempe memanfaatkan unsur  kapang Rhizopus oligosporus
Dan seiring dengan perkembangan zaman proses produksi tempe juga pastinya  mengalami kemajuan,
dimana yang dulunya proses pembuatan tempe masih sangat manual  hingga  kini sudah mulai dibantu
dengan  menggunakan  mesin,  pada  mesin  pembuat  tempe  dengan  kapasitas  30  kg.  Keberhasilan
pembuatan  mesin ini sangat  tergantung  pada  komponen  pendukung  mesin  tersebut,  yakni  susunan
rangkaian kelistrikan. Dibawah ini adalah beberapa komponen kelistrikan pada mesin pembuat tempe
kapasitas 30 Kg: Pilot lam,  Volt meter,Ampere meter, Timer Sepiner, Emergenc Stop , selektor, MCB,
Relay . Komponen tersebut dirangkai menggunakan proteus sesuai dengan fungsinya. Dan pengaplikasian
pada mesin pembuat tempe kapasitas 30 kg tersebut  berfungsi sesuai dengan yang diharapkan. Tingkat
keamanan kelistrikan juga meningkat .
Kata Kunci— tempe; kelistrikan; proteus

Abstract— Soybeans are a type of seed that is rich in vegetable fats and protein which is a staple side
dish  for  Indonesian  people.  In  Indonesia,  soybeans  are  generally  converted  into  tempeh.  In  the
fermentation process, tempeh utilizes the fungus Rhizopus oligosporus. And along with the times, the
tempeh production process has also certainly progressed, where previously the process of making tempeh
was still  very manual  until  now it  has started to  be  assisted by  using machines,  in  tempeh making
machines with a capacity of 30 kg. The success of making this machine really depends on the machine's
supporting  components,  namely  the  arrangement  of  the  electrical  circuit.  Below  are  some  of  the
electrical components in a 30 kg capacity tempe making machine: Pilot lamp, Volt meter, Ampere meter,
Push button, Timer Sepiner, Emergency Stop, Celektor, Relay. These components are assembled using
proteus according to their function. And the application on the 30 kg capacity tempe making machine
functions as expected. The level of electrical safety is also increased.
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I. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, maka proses produksi tempe juga mengalami sebuah
kemajuan dimana yang dulunya proses  pembuatan tempe masih  sangat  manual  hingga  kini
sudah mulai dibantu dengan menggunakan mesin [1]. Mesin yang sudah mulai dikembangkan
merupakan mesin pengupas kulit ari kacang kedelai. Mesin pengupas kulit ari kacang kedelai
sendiri  merupakan sebuah alat untuk mengupas kulit ari kacang kedelai sehingga memisahkan
kacang dari  kulitnya yang berkualitas baik  [2]. Desain mesin ini  sebanarnya bekerja secara
sederhana, yakni kedelai yang sudah direbus dimasuk kedalam gilingan pemecah dan pengupas
kedelai yang terbuat dari batupemisah, yang kemudian akan menggilas biji kedelai tadi sehingga
kedelai  terpisah kulit  arinya sekaligus pecah kedelainya [3].  Tetapi  kebanyakan pengupasan
kulit ari kedelai menggunakan mesin pemisah kulit ari harus dilakukan secara berulang kali agar
terkelupas seluruhnya. Di samping itu, beberapa proses seperti penirisan dan pencampuran ragi
masih menggunakan proses manual. Hal ini tentunya akan memakan dan menyita waktu proses
produksi  tempe  sehingga  tidak  efisien.  Pembuatan  tempe  yang  masih  manual  ini  masih
dilakukan ratusan industri kecil menengah (IKM) di wilayah kediri dan sekitarnya [4]. 

Dari hasil observasi yang telah penulis lakukan pada salah satu UMKM tempe , milik bu
Ninik  yang  berada  di  desa  Pandanwangi,  Kecamatan  Diwek,  Jombang.  Dapat  disimpulkan
bahwa proses pembuatan tempe diperlukan  sebuah  mesin untuk mendukung proses produksi,
maka dari itu perlu  dirancang  sebuah  mesin pengolah kedelai menjadi  tempe guna
mempermudah para pelaku IKM [5]. Padasaat tulisan ini dibuat, sudah banyak sekali produsen
mesin yang telah  membuat  mesin peniris  dan mesin  pengaduk yang dijual  dipasaran tetapi
belum ada yang secara khusus ditujukan untuk memproduksi tempe. Mesin Peniris yang sudah
ada untuk sektor UMKM kebanyakan mesin peniris minyak. Sedangkan untuk mesin pengaduk
( mixer) untuk sektor UMKM makanan kebanyakan berfokus pada pengusaha roti atau jajanan
yang  berbahan  dasar  Tepung [6]. Mesin  mesin  penunjang  UMKM  yang  dijual  dipasaran
kebanyakan masih menggunakan motor penggerak ber bahan bakar minyak bumi, sedangkan
untuk saat ini Indonesia memiliki indeks pencemaran udara 82,32 partikel per meter kubik yang
menempati peringkat ke 40 tingkat pencemaran udara di dunia [7]. 

Salah satu hal yang tidak dapat dipungkiri adalah kebisingan akibat kendaraan. Di kawasan
perkotaan kendaraan bermotor merupakan sumber utama dari emisi partikulat dan menyumbang
lebih dari 50% emisi partikulat di udara ambien  [8]. Sehingga pada saat ini sedang digencarkan
teknologi yang ramah lingkungan, dimana mesin mesin yang menggunakan bahan bakar minyak
sudah mulai ditinggalkan karena sifatnya yang bising dan mencemari udara , makadariitu Mesin
Pembuat Tempe yang akan desain ini akan menggunakan motor penggerak Motor Listrik  karna
sifatnya yang ramah lingkungan dan biaya oprasional yang rendah [9]. akan tetapi penggunaan
mesin bertenaga listrik ini juga harus memiliki acuan setandarisasi untuk sistim kelistrikannya
agar mesin berjalan efisien dan keselamatan penguna juga terjamin [10].
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II. METODE

A. Pendekatan Perancangan

Rangkaian  kerlistrikan  pada  mersin  permburat  tmper kapasitas  30  kg  ini  mernggurnakan
pernderkatan perrancangan dererngan systerm rangkaiyan yang serderrhana dan sersuraiderngan sertandar
istalasi  Listrik,  agar mersin  berrjalan derngan erfisiern,  rapi  dan tidak mermbahayakan perngurna.
Kerlistrikan mersin permburat termper ini mernggurnakan terganagn listrik 1 phas (220 v) karna mersin
ini diturjurkan urnturk indurstry rurmahan, derngan kapasitas daya yang rerlatif rerndah.

B. Desain Perancangan 

Dibawah  ini  adalah  systerm  rangkaian  kerlistrikan  yang  akan  digurnakan  pada  mersin
permburat termper kapasitas 30 Kg.
1. Wiring Kelistrikan Mesin Pembuat Tempe

Gambar 2.1 wiring Kelistrikan

2. Diagram Kelistrikan Mesin Pembuat Tempe

Gambar 2.2 Diagram Kelistrikan 
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3. Aliran Kelistrikan Mesin Pembuat Tempe Kapasitas 30kg

Gambar 2.3 Aliran Kelistrikan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada  saat  pe rrancangan  rangkaian  ke rlistrikan  me rsin  pe rmburat  te rmpe r pe rnurlis
me rnambahkan  be rbe rrapa  kompone rn  pe rndurkurng  gu rna  me rmbatu r e rfe rktifitas  dan  kerse rlamatan
adapu rn kompone rn ke rlistrikan pada me rsin pe rmburat te rmpe r ialah se rbagai berriku rt :

Tabel Spesifikasi Komponen
Nama Komponen Spesifikasi Jumlah
Box panel 30x40x20 1pcs
Pilot lam 220 volt 22mm 3pcs
Volt meter AC 60-500v 1pcs
Ampere meter AC 0-100A 1pcs
Push button 240 volt NC 2pcs
Timer sepiner 240 volt 5 menit 1pcs
Emergencer stop 240 volt Nc 3pcs
Celektor 660V 10A 1pcs
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MCB
C16
C6
C4

1pcs
1pcs
2pcs

Rel omega 1.1mm 1pcs
Relay 250V/12VDC 10A 2pcs

Kabel listrik

(NYA) 1x1,5mm
(NYAF) 1x0,5mm
(NYM) 2x1,5mm
(NYLHY 2x0,5mm

10meter
8meter
15meter
15meter

Fase kubur
4A
6A
2A

2pcs
1pcs
1pcs

Power supply 
AC to DC 12V 5A 1pcs

Terminal block 25A 12L
25A 4L

1pcs
1pcs

Tabel 3.1 Sepesifikasi Komponen

Gambar 3.1 Box panel ( bagian luar )

B. Fungsi dan Cara Kerja Produk
a. Box Panel

Box panerl difurngsikan serbagai wadah serkaligurs perlindurng komponern kerlistrikan pada
mersin permburat termper, dimana komponern komponern akan disursurn dan dirangkai di dalam box
agar kaberl terrsursurn rapi dan mermimalkan terrjadinya kerbocoran arurs listrik pada mersin.
b. Pilot Lam

Pilot lam adalah serburah lampur yang digurnakan serbagai indicator, lampur inimermbantur
kita  urnturk  merngertahuri  rangkaian  terrserburt  surdah  di  aliri  arurs  listrik,  serhinga  akan  mernjadi
indikator bahwa, bagian bagian mersin yang mana serdang berroprasi.
c. Volt Meter

Volt merterr berrgurna urnturk mernurjurkkan urkurran terganagn listrik, volt merterr kita gurnakan
urnturk merngertahuri tergangan listrik yang ada  serrta mernjadi acuran batas minimal ataur maksimal
voltaser yang akan digurnakan urnturk mernyurplay motor perngerrak mersin permburat termper.
d. Ampere Meter

Amperrer Merterr adalah alat perngurkurr arurs listrik, Amperrer Merterr ini digurnakan urnturk
merngertahuri  berrapa arurs  listrik yang akan terrpakai saat mersin berroprasi,  serhingga kita dapat
mernghiturng daya pada tiap tiap bagian mersin maurpurn kerserlurrurhan.
e. Push Button
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Tombol  Pursh Burtton adalah tombol saklar yang Kertika di terkan akan mernghurburnkan
dan mermurturskan arurs listrik , tombol  pursh burtton digurnakan urnturk merngaktifkan  rerlay  yang
ada didalam box panerl  yang kermurdian akan merngalirkan arurs   listrik  urnturk mernggerrakkan
motor motor yang ada pada sertiap bagian mersin permburat termper.
f. Timer Sepiner

Timerr spinerr merrurpakan saklar otomatis yang akan mernghurburngkan arurs sersurai derngan
waktur yang kita ternturkan dan akan mermurturskan arurs sat waktur terlah terrlampauri, timerr ini akan
merngaturr lama mersin perngerring kerderlai akan berrpurtar.
g. Emergency Stop

Ermerrgerncy stop ataur tombol darurrat adalah saklar yang digurnakan urnturk mermurturskan
arurs derngan singkat disaat mersin serdang berroprasi dan tiba tiba terrjadi keradaan darurrat serhingga
akan mermimalisir kerrursakan berrurnturn ataurpurn kercerlakan yang tidak terrdurga.
h. MCB

MCB berrfurngsi serbagai saklar urtama serkaligurs perngaman tangkaian di sertiap bagian
bagian mersin , apa bila terrjadi hurburngan singkat pada rangkaian, apa bila kita ingin mermperr
baiki rangkaian kita tinggal mernon aktifkan MCB  serhingga aliran listrik  pada rangkaian akan
terrpurturs, MCB dilertakkan di dalam Box panerl dan di sursurn mernggurnakan Rerl omerga.
i. Rel Omega

Rerl  Omerga  berrfurngsi  serbagai  durdurkan  urnturk  mermperlkan  komponern  komponern
kerlistrikan  pada  panerl  listrik  serperrti  :  MCB,  Rerlay,  Furser Kurburr  serhingga  komponern  dapat
disursurn  dan  mermperrmurdah  kita  padasaat  perrakitan  ataurpurn  pernggantian  komponern  apabila
terrjadi kerrursakan.
j. Relay

Rerlay adlah komponern pernghurburng dan permurturs  aliran listrik berr  arurs  bersar  yang
mermernfaatkan mindurksi  atur merdan magnert  urnturk  mernggerrakkan saklar  ,  pada perrangkaian
panerl mersin permburat termper kali ini yang digurnakan urnturk merngaktifkan merdan magnert adalah
terganagn DC 12 V serhingga arurs yang merngalir pada saklar – saklaar pada bok control adalah
tergangan DC 12V yang aman apabila box control terrkerna air pada saat mersin berroprasi
k. Fuse Kubur

Furser kurburr ataur sikring kurburr adalah perngaman yang akan mermerurturskan arurs apabila
terrjadi hurburgan pernderk aruras listrik maurpurn berban berrlerbih, serhingga apa bila terrjadi kerrursakan
pada motor tidakakan mernyerbapkan kerbakaran ataurpurn kerrursaakan berrurnturn pada komponern
lainnya.
l. Power Supply 

Powerr  Surpply  adalah  serbgurah  perrangkat  yang  digurnakan  urnturk  merrurbah  dan
mernurrurnkan arurs listrik yang sermural arurs bolak balik ( AC ) mernjadi arurs serarah (DC), dari
yang sermurla voltasernya 220 V merbjadi 12 V, powerr surplay ini digurnakan urnturk merngaktifkan
rerlay yang ada pada panerl.
m. Terminal Block

Terrminal block adalah serburah komponern yang berrfurngsi urturk mermberrherntikan urjurng
kondurktor  kaberl  dan  serlanjurtnya  akan  disamburngkan  pada  urjurng  kondurktor  kaberl  lainnya,
serhinnga mernambah erfisiernsi pernginstalasian panerl.

C. Hasil Uji Coba Produk
Hasil  dari  urjicoba perrangkaiyan rangkaian kerlistrikan   pada  mersin  permburat  Termper

dilakurkan gurna mernjadi dasar urnturk merngertahuri ker erferktifan ataurpurn erfisiernsi kinerrja mersin.
Serterlah  rangkian  kerlistrikan  surdah  serlersai  dirangkai,  berrikurt  ini  adalah  hasil  dari  urjicoba
kerlisttrikan mersin permburat termper.
1. Proses Mengaktifkan Mesin
a.  MCB

Pastikan  Arurs  listrik  surdah  merngalir  mernurjur panerl  listrik,  burka  turturp  panerl  lalur
Naikkan turas  3 MCB yang berrjajar  dari yang sermurla di angka 0 mernjadi angka 1 itur tandanya
MCB surdah berrada dalam keradaan aktif, berrikurt adalah gambar dimana MCB dalam keradan 1 .
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b. Serlerktor
Purtar kernop serlerctor pada bagian derpan panerl kerarah kiri urnturk merngaktifkan powerr

surpplay dan volt merterr, serlerctor akan mernyala merrah yang mernandakan panerl surdah aktif.
c. Volt merterr

Kertika  slerktor  surdah  dalam  keradaan  aktif  maka  sercara  otomatis  Volt  merterr
mernurnjurkkan tergangan urtama yang berrada pada panerl, pastikan serberlurm merngaktifkan mersin
tergangan yang berroprasi pada panerl minimal 180 V dan tidak merlerbihi dari 250 V agar mersin
berrjalan derngan optimal dan mermperrpanjang ursia motor listrik.
d. Ermerrgerncy Stop

Saat ingin merngaktifkan tiap tiap mersin pastikan terrlerbih dahurlur Ermerrgerncy Stop tidak
aktif, purtar serarah jarurm jam jika surdah tidakbisa dipurtar ataur berrada diatas itur tandanya tombol
Ermerrgerncy serdang tidak di aktifkan.
e. Pursh Burtton

Urnturk merngaktifkan mersin Permisah Kurlit Ari kerderlai dan mersin Pncampurr Ragi terkan
Tombol Pursh Burtton yang ada pada rangka mersin maka mersin akan langsurng berr oprasi.
f. Timerr Spinerr

Urnturk  merngaktifkan  mersin  Perniris  Kerderlai  purtar  kernop timerr yang  terrdapat  pada
rangka perngerring kerarah kanan sersurai derngan kerburturhan, timerr ini mermiliki rerntang waktur aktif
paling lama 5 mernit.
2. Kondisi Beroprasi

Saat kondisi mersin berroprasi  pilot Lam akan mernyala sersurai derngan jalurr rangkaiyan
yang terlah di ternturkan, ini serbagai tanda jika jalurr rangkaiyan terrserburt di aliri listrik, padasaat
mersin berroprasi Amperrer merterr akan mermbaca konsurmsi arurs yang digurnakan. Apabila terrjadi
masalah pada saat mersin berroprasi ataur berrada pada keradaan darurrat terkan tobol Ermerrgernc Stop
agar mersin berrhernti berroprasi serhingga akan merminimalisir kerrursakan maurpurn kercerlakaan.
3. Menonaktifkan mesin
a. Mersin Permisah kurlit ari Kerderlai

Serterlah serlersai merlakurkan prosers permisahan kurlit ari kerderlai , urnturk mernon aktifkan
mersin terkan tombol pursh burtton yang terrdapat pada rangka mersin dari mermurla tombol berrada
dibawah mernjadi diatas, serhingga aliran listrik akan terrpurturs.
b. Mersin Perngerring Kerderlai

Pada mersin  perngerring terrdapat  timerr,  serhingga pada saat  prosers  perngerringan  terlah
merncapai  waktur yang  kita  kerherndaki  mersin  akan  otomatis  berrhernti,  karerna  timerr  terlah
merncapai bataswaktur dan Kermbali pada posisi sermurla yang berrarti arurs listrik terlah terrpurturs.
c. Mersin Perragian

Apabila  prosers  perncampurran  tagi  dan  kerderlai  terlah  serlersai  makan  mersin  dapat  di
herntikan derngan mernerkan tombol pursh burtton yang ada pada rangka mersin surpaya arurs listrik
yang mernsypplay Motor listrik dapat terrpurturs dan piasur perncampurr akan berrhernti berrpurtar.
4. standar keamanan rangkaian

Keamanan  serburah  rangkaian  kerlistriksn  dapat  dilihat  dari  batas  toleransi  kerja
komponern yang di pakai. Komonern kerlistrikan pada serburah mersin dapat dapat diternturkern dari
kapasitas mersin yang akan di  surpplay terrurtama pada motor pernnggerrak, berrapa kapasita HP
motor listrik. Pada mersin permburat termper ada 3 motor listrik yang digurnakan antara alin 2 motor
berrurkurran ½ HP singgerl  pahs dan 1 burah motor 1 HP singgerl  phas. Urnturk kaberl  klistrikan
mernggurnakan , NYA 2x 1,5 MM derngan kermampuran hantar arurs maximal 18 Ah serdangkan
kon  surmsi  arurs  motor  listrik  1  HP  adalah  4,5  A  dan  motor  ½  HP  adalah  2,7  A  maka
dapatdisimpurlkan rangkaiyan kaberl  jaurh dari rersiko konlertting akibat tidak mampur mernahan
berban.
5. Hasil Validasi

Dari  hasil  validasi  yang dilakurkan olerh  validator:   praktisi  indurstri  mersin  dari  UrD.
FAJAR JAYA TErKNIK dan ternaga ahli di bidang Perndidikan yang dilakurkan dosern Terknik
Mersin UrNP Kerdiri dilakurkan pernilaian yang dinilai dari berberrapa asperk antaralain :
1. Dersain
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Dadi  hasil  pernilaian  kerdura  validator,  mermberri  nilai  “curkurp”  hingga  “baik”.  Yang
didapat dari sisi erstertika yang rapi dan berrjalan sersurai derngan furngsinya
2. Komponern Mersin

Serterlah merlakurkan perngercerkan pada sermura komponern mersin validator mermberri nilai
“curkurp”  dan  “baik”. Sermura  komponern  mersin  berrjalan  derngan  baik.  Validator  perrtama
mernyarankan  agar  pernggantian  materrial  pada  mersin,  terrurtama  yang  berrsernturhan  derngan
kerderlai, derngan materrial berrbahan food grader.
3. Kinerrja 

Sercara kerserlurrurhan, kinerrja kertiga mersin dinilai baik serrta tidak ada kerndala Kerdura
validator mermberrikan  nilai “curkurp” dan  “baik”. Gertaran dan  Kerbisingan yang ditimburlkan
mersin curkurp kercil.
4. Kuralitas

Kerdura  Pihak  validator  mermberrikan  nilai  “curkurp”  dan  “baik”  pada  sisi  kersersuraian
urkurran dan permilihan bahan bakur, kondisi bahan bakur, kerhandalan produrk

5. Asperk Layanan Afterr Salers
Validator  perrtama  dan  validator  kerdura  mermberrikan  nilai  “baik”  pada  indikator

kerterrserdiaan komponern dipasaran, dan kermurdahaan dalam serrvis derngan nilai baik.
6. Limbah

Pihak validator perrtama dan kerdura mermberrikan nilai  “baik” dan “sangat baik” pada
indikator bahan yang surdah tidak terrpakai bisa di-rerurser ataur di-rercyler kermbali derngan nilai
baik.

IV. KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berrdasarkan  hasil dari perrancangan rangkaian kerlistrikan mersin permburat termper dapat

ditarik  kersimpulan  bahwa  rangkaian  kerlistrikan  berrfurngsi  sersurai  derngan  yang  diharapkan
dimana Tingkat keramanan kerlistrikan merningkat dan mersin dapat berroprasi  derngan baik dari
murlai mersin diaktifkan sampai mersin serlersai berroprasi. Selanjutnya, konsurmsi arurs pada bagian
bagian mersin merlipurti, mersin permisah kurlit  ari motor ½ HP konsurmsi arurs  terrtinggi 2,6 A,
mersin perngerring kerderlai motor ½ HP konsurmsi arurs terrtinggi  2,7 A, mersin perragian motor 1
HP konsurmsi arurs terrtinggi 4,5 A
B. Saran

Berrdasarkan bahasan yang surdah dilakurkan maka didapati  saran  perrlur ditambahkan
pernurturp pada motor listrik agar merminimalisir kerrursakan pada motor listrik akibat terrkerna air
saat prosers permburatan termper danr ditambahkan Hz merterr, serhingga pada saat listrik PLN padam
dan perngurna ingin merngoprasikan mersin mernggurnakan GErNSErT pernggurna dapat merngertahuri
bahwa listrik yang akan di gurnakan surdah berrada pada frerqurerncy 50 – 60 Hz serhingga mersin
aman urnturk di oprasikan

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 892



INOTEK, Vol.8 Agustus 2024
ISSN: 2580-3336 (Print) / 2549-7952 (Online)

                                                     Url: https://proceeding.unpkediri.ac.id/index.php/inotek/ 

DAFTAR PUSTAKA

[1] L. A. Baihaqi, I. Mas’ud, and Y. Sayekti, “Analisis Penentuan Beban Pokok Produksi
Pada Usaha Tempe Sumber Mas Jember,” e-Journal Ekon. Bisnis dan Akunt., vol. 5, no.
2, p. 134, Oct. 2018, doi: 10.19184/ejeba.v5i2.8648.

[2] T. Setiyawan, T. A. Kritiawan, and M. Rizal, “Rancang Bangun Mesin Pemecah Dan
Pemisah Kulit Ari Kedelai Kapasitas 300 Kg/Jam,” vol. 2, no. 1, pp. 140–148, 2023, doi:
https://doi.org/10.58169/saintek.v2i1.139

[3] D.  Faridawati  and  S.  Sudarti,  “ANALISIS  MANFAAT DAN DAMPAK  RADIASI
SINAR  GAMMA  UNTUK  PERTUMBUHAN  TANAMAN  KEDELAI  (GLYCINE
MAX  L.  MERRILL),”  J.  AGROHITA  J.  Agroteknologi  Fak.  Pertan.  Univ.
Muhammadiyah  Tapanuli  Selatan,  vol.  7,  no.  4,  pp.  680–684,  2022,  doi:
http://dx.doi.org/10.31604/jap.v7i4.7360.

[4] Y. Asbur and K. Khairunnisyah, “Tempe sebagai sumber antioksidan: Sebuah Telaah
Pustaka,”  Agril.  J.  Ilmu  Pertan.,  vol.  9,  no.  3,  pp.  183–192,  2021,  doi:
https://doi.org/10.30743/agr.v9i3.5034.

[5] A. Andayani and S. Hambali, “Poduksi Tempe Sebagai Wirausaha Mahasiswa Santri,”
Dimas J. Pemikir. Agama untuk Pemberdaya., vol. 17, no. 2, pp. 327–342, 2018, doi:
https://doi.org/10.21580/dms.2017.172.2432.

[6] S. A. Muttalib, W. Apriyanditra, I. Yulianti, R. Hasmi, and M. U. Hartono, “Rancang
Bangun  Mesin  Pencampur  Kedelai  dengan  Kapang  (Ragi  Tempe)  Pada  Industri
Rumahan Di Daerah Kota Mataram,” J. Ilm. Rekayasa Pertan. dan Biosist., vol. 5, no. 1,
pp. 316–320, 2017, doi: https://doi.org/10.29303/jrpb.v5i1.43.

[7] A.  Baihaqiy,  T.  Hardianto,  B.  S.  Kaloko,  M.  Gozali,  and  B.  Sujanarko,  “Rancang
Bangun Sepic Converter Untuk Panel Surya Dengan Mppt Inc Sebagai Pengisian Baterai
Sepeda  Listrik,”  J.  Arus  Elektro  Indones.,  vol.  6,  no.  2,  p.  38,  2020,  doi:
10.19184/jaei.v6i2.19642.

[8] F.  Putra  and S.  Y. Lisha,  “Tingkat  Kebisingan Lalu Lintas  Kendaraan Di  Gedung I
Sekolah Tinggi Teknologi Industri (Sttind) Padang,”  J. Sains dan Teknol. J. Keilmuan
dan Apl. Teknol. Ind., vol. 17, no. 1, p. 1, 2017, doi: 10.36275/stsp.v17i1.34.

[9] A. S. Dwiyanto and F. Rhohman, “Rancang Bangun Mesin Pencampur Ampas Tahu dan
Ragi  Dengan Kapasitas 25 Kg,”  in  Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional
Inovasi  Teknologi),  2021,  vol.  5,  no.  3,  pp.  319–324.  doi:
https://doi.org/10.29407/inotek.v5i3.1127.

[10] F. Rhohman, M. K. Anam, and D. Pamungkas, “Perancangan Mesin Pengepress Ampas
Tahu  Elektrik,”  J.  Mesin  Nusant.,  vol.  4,  no.  1,  pp.  47–54,  2021,  doi:
https://doi.org/10.29407/jmn.v4i1.16202.

Prosiding SEMNAS INOTEK (Seminar Nasional Inovasi Teknologi) 893


	Diterima:
	10 Juni 2024
	Revisi:
	10 Juli 2024
	Terbit:
	
	I. PENDAHULUAN
	IV. KESIMPULAN
	DAFTAR PUSTAKA


